
Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi (JRPE) 

e-ISSN: 2540-9247. Volume: 10, Nomor: 1 

http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 60 

 

 

 

Pengaruh nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur 

Anjelina Sugianti 
email: Anjellina78091@gmail.com   
Rahman Amrullah Suwaidi 

email : rahman.suwaidi.mnj@upnjatim.ac.id   

 
(Program studi manajemen, Fakultan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jawa Timur, Surabaya) 
 

 

 

ABSTRAK: Nilai perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan pemegang saham, 

karena nilainya mencerminkan keseluruhan keberhasilan dan potensi jangka panjang suatu investasi. Nilai 

perusahaan juga menjadi faktor penting presepsi investor untuk memilih perusahaan yang akan dituju untuk 

menanamkan saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas 

(ROA) , pertumbuhan perusahaan (Asseth Growth) , struktur modal (DER) dan likuiditas (CR) terhadap 

nilai perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar pada bursa 

efek Indonesia tahun 2020-2023, sampel diambil dengan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 50 

perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan meggunakan metode pengumpulan data 

dokumentasi. Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis linier berganda menggunakan SPSS. Hasil 

dari penelitian menunjukkan adanya kontribusiROA , Asseth Growth, Debt Equity Ratio danCurrent ratio 

padaprice book value 

 

Kata Kunci: PBV, ROA, Asset Growth,Current Ratio 

 

ABSTRACT: Company value has a significant impact on shareholder welfare, because its value reflects the 

overall success and long-term potential of an investment. Company value is also an important factor in 

investors' perceptions when choosing a company in which to invest shares. The aim of this research is to 

empirically test the influence of profitability (ROA), company growth (Asseth Growth), capital structure 

(DER) and liquidity (CR) on company value. The population of this research is infrastructure sector companies 

listed on the Indonesian stock exchange in 2020-2023. The sample was taken using a purposive sampling 

method and obtained 50 companies. The type of data used is secondary data using documentation data 

collection methods. The analytical method in this research is multiple linear analysis using SPSS. The results 

of the research show that there is a contribution influence of profitability (ROA), company growth (Asseth 

Growth), capital structure (DER) and liquidity (CR) on company value. 

 

Keywords: company value, profitability, company growth, capital structure and liquidity 
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PENDAHULUAN 
Sepanjang tahun 2023, Bursa Efek Indonesia mencatatkan kenaikan 1,85 juta investor 

menjadi 12,16 juta investor dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar 10,31 juta investor. Investor 

bebas memilih perusahaan mana yang dianggap akan memberikan return yang maksimal dengan 

berbagai macam pilihan perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia, tercatat per 6 oktober 2023 

terdapat 901 perusahaan yang terdapat di 12 sektor. (BEI, 2023) Salah satunya adalah perusahaan 

sektor infrastruktur, perusahaan sektor infrastruktur merupakan badan usaha yang berperan dalam 

pengembangan, pemeliharaan, pengandaan dan pembangunan infrastruktur. Dalam kontribusi 

pembangunan nasional dan pertumbuhan ekonomi bangsa perusahaan infrastruktur menjadi 

unggulan, pembangunan infrastruktur terus gencar dilakukan terbukti dengan perkembangan 

anggaran infrastruktur Indonesia pada tahun 2020-2023. Dilihat dari nilai kapitalisasi pasar, pada 

akhir tahun 2023 kapitalisasi pasar saham meningkat sekitar 22,07 persen dari tahun 2022 sebesar 

Rp9.499,13 triliun rupiah menjadi Rp 11.655,93 triliun rupiah (OJK, 2023). Nilai kapasitas yang naik 

tidak terlepas dari konstribusi nilai kapitalisasi pasar sektor infrastruktur. Nilai kapitalisasi pasar 

sektor infrastruktur di akhir tahun 2023 terdapat pada posisi ke-2 tertinggi dari seluruh sektor saham 

dengan nilai Rp1.898,85 triliun rupiah atau setara dengan 16,82 persen dari total keseluruhan nilai 

kapitalisasi pasar saham (OJK, 2023). Dengan demikian, gencarnya pembangunan infrastruktur 

beriringan dengan tingginya nilai kapitalisasi pasar, dapat sebagai bahan investor untuk 

pertimbangan menanamkan modalnya di perusahaan sektor infrastruktur karena adanya prospek 

yang menjanjikan dalam jangka panjang dan juga dapat menjadi dorongan bagi kinerja perusahaan 

untuk mencapai tujuan Perusahaan.  
Peningkatan anggaran infrastruktur Indonesia Bersama tingginya nilai kapitalisasi pasar 

sektor infrastuktur, tidak juga dapat meningkatkan nilai perusahaan sektor, seperti yang dapat 

dilihat pada grafik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata nilai Perusahaan sektor Infrastruktur 

Fenomena perhitungan nilai perusahaan secktor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 hingga 2023 diproksikan menggunakan Price Book Value (PBV) terlihat 

menurun. Dalam pasar modal pemegang saham atau investor selalu mengawasi kinerja perusahaan 

tempat mereka berinvestasi, jika investor tidak puas mereka bebas menjual saham mereka dan 

berinvestasi di perusahaan lainnya sehingga manajemen perusahaan juga harus fokus pada 

penciptaan nilai kepada kesejahteraan para pemegang saham. 

Nilai perusahaan merupakan presepsi dari para pemegang saham atau investor terhadap tingkat 

keberhasilan kerja suatu perusahaan yang sering dihubungkan dengan harga saham sebagai 



Pengaruh nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur 

http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 62 

 

 

landasan (Indrarini, 2019). Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, struktur modal dan likuiditas. Profitabilitas merupakan 

faktor penting dalam menentukan nilai perusahaan karena profitabilitas mencerminkan tingkat 

pengembalian investor, hal ini sesuai dengan tujuan investor berinvestasi yaiu untuk mencari 

keuntungan. 

Sebuah perusahaan dalam aktivitasnya diharapkan mengalami prtumbuhan. Pertumbuhan 

perusahaan juga dapat berpengaruh pada nilai perusahaan, semakin meningkat aktivitas dan modal 

perusahaan juga semakin meningkatkan asset yang dimiliki perusahaan. Struktur modal juga dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. 

Perusahaan diharuskan dapat mengambil keputusan yang tepat supaya perusahaan tetap. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah faktor-faktor dari beberapa variabel seperti ROA, Asset 

Growth, Debt Equity Ratio, dan Current Ratio berpengaruh terhadap Price book Value. 

TINJAUAN PUSTAKA  
Signalling Theory 

Menurut Brigham dan Houston (2018) isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil 

perusahaan untuk memberi kan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang 

prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi, hal ini penting bagi investor dan para pelaku bisnis 

karena dengan informasi perusahaan perusahaan para investor dapat mengetahui keadaan 

perusahaan saat ini dan kedepannya. 

 

Pecking Order Theory 

Pecking order theory yang dikemukakan oleh Corey and Myers 1984 Teori pecking order 

menyatakan bahwa perusahaan lebih suka pendanaan internal dibandingkan pendanaan eksternal. 

Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan yang profitable cenderung menggunakan utang dalam 

jumlah yang sedikit, sedangkan perusahaan yang kurang profitable cenderung menggunakan utang 

yang lebih besar. 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Yanti and Darmayanti (2019) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan profitabilitas. Nilai 

perusahaan dan harga saham menyimpulkan penilaian kolektif dari investor mengenai bagaimana 

tingkat keadaan suatu perusahaan, baik dari kinerja perusahaan yang telah dicapai saat ini maupun 

prospek dimasa yang akan datang. Adapun rumus untuk mengukur nilai perusahaan menurut 

Brigham dan Houston (2018) 

 

PBV=   

 

Profitabilitas 

 

Profitabilitas mencerminkan efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi rasio profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka akan semakin 

menarik investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan. Adapun rumus untuk 

mengukur profitabilitas menurut Yuniningsih (2018:43) 
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ROA =   

 

 

Pertumbuhan Perusahaan 

 

Menurut Nurhasanah (2017:17), pertumbuhan perusahaan dinyatakan sebagai pertumbuhan total 

aktiva dimana pertumbuhan masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan 

pertumbuhan yang akan datang. Growth adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam suatu periode. Pertumbuhan aktiva dihitung dari selisih 

presentase perubahan aktiva pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya. Adapun rumus untuk 

mengukur pertumbuhan perusahaan menurut Pradana (2013): 

 

Assets Growth =                                                             x 100% 

 

 

Struktur Modal 

Menurut Brigham dan Houston (2018), struktur modal adalah perpaduan antara utang jangka 

panjang, saham preferen, dan saham biasa yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

investasinya. Struktur modal ini meliputi campuran utang jangka panjang, ekuitas, dan utang 

lainnya yang dimiliki oleh perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah struktur yang 

meminimalkan biaya modal secara keseluruhan dan memaksimalkan nilai perusahaan. Adapun 

rumus untuk mengukur struktur modal menurut Kasmir (2019): 

 

DER =   

 

 

Likuiditas 

 

Likuiditas adalah kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan mempergunakan aktiva lancar agar dapat membayar kewajibannya tepat waktu. 

Likuiditas juga dapat diartikan sebagai efisiensi atau emudahan asset diubah menjadi uang. 

Likuiditas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi dana operasional 

perusahaannya, yang jugamenggambarkan efisiensi perusahaan dalam melunasi kewajiban 

(hutang) janga pendeknya, Agustin, L., & Anwar, M. (2022). Adapun rumus untuk mengukur 

likuiditas Menurut Yuningsih (2018:53): 

 

Current Ratio =   

 

 

Hubungan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Profitabilitas menjadi acuan atas keberhasilan suatu perusahaan karena profitabilitas salah satu 

aspek fundamental perusahaan yang menjadi tolak ukur para investor untuk menanamkan dananya 

pada suatu perusahaan, jika terus meningkat akan meningkatkan kepercayaan dari para investor 

untuk menanamkan dananya., karena pada dasarnya tujuan investor menanamkan dananya pada 

suatu perusahaan mengharapkan angka yang optimal dari investasi yang ditanamkannya. 
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Hal tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian yang menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan seperti Ramdhonah dkk (2019), Oktiwiati & Nurhayati (2020), Komala dkk (2021), 

Ferdyansyah & Suwaidi (2021) memperoleh hasil jika profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan, semakin tinggi profitabilitas akan membuat nilai perusahaan juga meningkat dan 

sebaliknya. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hubungan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pertumbuhan (Growth) merupakan perubahan total aktiva baik berupa peningkatan atau 

penurunan yang dialami oleh perusahaan dalam waktu periode tertentu. Pertumbuhan perusahaan 

dinilai oleh pihak internal dan eksternal perusahaan, karena dari sudut pandang pihak luar 

(investor/kreditor) pertumbuhan yang baik merupakan tanda ataupun sinyal positif perusahaan 

memiliki aspek yang menguntungkan kedepannya sehingga dapat menarik kerja sama dengan 

perusahaan tersebut.Penelitian Meitasari, Anwar (2021) mendapatkan hasil jika pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, jika pertumbuhan 

perusahaan baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga dapat memberikan daya 

pikat investor untuk menanamkan modalnya. 

Degan demikian, semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Hal tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian yang menguji pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan seperti penelitian yang dilakukan oleh Ramdhonah, dkk 

(2019) dan Rossa , dkk (2023) yang mendapatkan hasil jika pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

H2: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hubungan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

 

Struktur modal merupakan faktor penting yang harus dipahami oleh suatu perusahaan untuk 

keberlanjutan perusahaan karena dapat menentukan baik buuknya kondisi keuangan perusahaan. 

Jika modal sendiri lebih sedikit dibandingkan hutang , maka perusahaan bisa mengalami kerugian. 

Penggunaan hutang pada tingkat tertentu akan meningkatkan nilai perusahaan, akan tetapi setelah 

melewati titik maksimum, maka penambahan utang akan menurunkan nilai perusahaan 

(Yuniningsih, dkk 2019). Teori Pecking order memandang bahwa perusahaan lebih baik 

mengoptimalkan dana internal daripada dana eksternal, jika perusahaan lebih banyak 

menggunakan dana eksternal daripada internal menandakan peningkatan hutang dengan struktur 

modal yang tinggi cenderung akan mendapatkan respon negative oleh investor. 

Perusahaaan yang memiliki hutang besar, maka semakin besar pula beban yang ditanggung 

perusahaan tersebut, sehingga struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

Dayanty & Setyowati (2020). Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Rossa, dkk (2023) yang 

menunjukkan jika struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

H3: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

 

Hubungan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 

kewajiban atau utang saat ditagih atau jatuh tempo Kasmir (2019). Perusahaan yang memiliki 
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likuiditas baik akan memberikan sinyal positif dan dianggap memiliki nilai perusahaan yang baik 

oleh para investor karena perusahaan tersebut tidak kesulitan dalam memenuhi kewajibannya 

sehingga menimbulkan kepercayaan dan menarik investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut 

 

Dengan demikian, semakin tinggi likuiditas yang artinya perusahaan tidak kekurangan dana dalam 

aktivitas perusahaan dapat semakin banyak menarik pihak luar untuk bekerja sama membuat 

meningkatnya permintaan terhadap saham dan akan berakibat pada kenaikan nilai perusahaan. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian yang menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 

yang dilakukan oleh Ramadhany, Suwaidi (2021), Rossa dkk (2023) yang mendapatkan hasil jika 

likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar pada 

BEI periode 2020-2023 dan terdiri dari 61 perusahaan. Adapun juga teknik penggunaan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Penelitian ini kuantitatif dengan SPSS yang menggunakan jenis data sekunder dan metode 

pengumpulan datanya berupa dokumentasi yakni laporan keuangan tahunan sektor infrastruktur 

periode 2020-2023 yang bersumber dari Bursa EfekIndonesia (BEI) pada web www.idx.co.id. Teknik 

analisis penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan dihitung melalui program Software 

Statistic Package for the Social Sciens (SPSS). Penggunaan Teknik analisis regresi liner berganda ini 

dilakukan dengan alasan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel independent 

(X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini dipilih karena variabel independennya lebih dari satu, 

dengan bebeapa uji yaitu uji klasi, analisi linier berganda dan hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji asumsi Klasik 

  

Uji Normalitas 

Hasil Uji normalitas sebesar 0,79 yang artinya > 0,05 (5%). Dari hasil tersebut, menunjukkan seluruh 

variabel berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolonerialitas 

Hasil nilai tolerance variabel ROA (X1) 0.863, Asset Growth (X2) 0.936, DER (X3) 0.637 dan CR (X4) 

0.760 yang menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Sehingga tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil pengujian Glejser yang diperoleh nilai signifikansi dari masing-masing variabel independent 

lebih besar dari 0.05, yaitu ROA 0.676, Asset Growth 0.119, DER 0.071 dan CR sebesar 0.999. Sehingga 

menunjukkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang dianalisis 
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Coefficientsa 

 

 

Unstandardized 
 

Coefficients 

 

 

Standardized  
 
Coefficients 

 
Collinearity 
 
Statistic 
 
Tolerance 

 
Model B 

 
1 (Constant) -3.023 

 
Std. Error Beta 
 
0470 

 

T Sig. 

 -6.427 .000 

 
VIF 

 

ROA .221  .030  .228  7.432  .005  .863  1.158 
              

Asset Growth .111  .040  .115  2.786  .006  .936  1.068 
              

DER .547  .039  .570  13.900  .000  .637  1.570 
              

CR .084  .015  .089  5.737  .010  .760  1.316 
               

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 

Uji Autokorelasi 

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah 1.940. Nilai tersebut dengan jumlah (N) = 200 dan 

jumlah variabel dependent (K) = 4 dan α = 0,05 adalah dL = 1,7279 dan dU = 1,8094 dan nilai 4-dL = 

2,2721 dan nilai 4- dU = 2,1906. Dengan membandingkan nilai DW hitung tidak terjadi autokorelasi 

yakni 1,8094 < 1,940 < 2,060 (terletak di antara dU dan 4-dU). Hasil tidak ada indikasi autokorelasi 

positif atau negatif yang signifikan dalam residual model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diberikan, 

Persamaan model regresi linier berganda yang didapatkan adalah: 

 

Y1=−3.023+0.221X1+0.111X2+0.547X3+0.084X4 

 

Constant (-3.023): Ketika semua variabel independen (X₁, X₂, X₃, X₄) bernilai nol, nilai Y₁ diperkirakan 

akan sebesar -3.023. Koefisien untuk X₁ (0.221),Koefisien untuk X₂ (0.111), Koefisien untuk X₃ (0.547), 

koefisien untuk X₄ (0.084) menunjukkan naik sama dengan nilai perusahaannya 

 
Uji Hipotesis 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Profitabilitas(X1)= Sig. 0,005 < 0,05 signifikan (positif), .Pertumbuhan perusahaan (X2)= Sig. 0,06 < 

0,05 signifikan (positif).,Struktur modal (X3)= Sig. 0,000 < 0,05 signifikan (positif), (X4)=Sig0,010 < 

0,05 signifikan (positif) 
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Uji F ( Uji Simultan) 

 

Berdasarkan tabel ANOVA, pengujian variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dengan uji F menunjukkan hasil Fhitung = 43405.944 > Ftabel (dengan N=200, α = 0.05), 

serta nilai Signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat dinyatakan bahwa regresi yang digunakan sebagai analisis 

dalam penelitian ini layak digunakan sebagai penelitian dan hasilnya seluru variabel independent 

berpengaruh secara positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 

 

 

 

Coefficientsa 

 
Collinearity   

Unstandardized Standardized Statistic 
 

Coefficients Coefficients Tolerance 
 

Model B Std. Error Beta T Sig.     VIF 

1 (Constant) -3.023 0470     -6.427 .000  

ROA .221  .030  .228  7.432  .005  .863  1.158 
              

Asset Growth .111  .040  .115  2.786  .006  .936  1.068 
              

DER .547  .039  .570  13.900  .000  .637  1.570 
              

CR .084  .015  .089  5.737  .010  .760  1.316 
               

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

   Tabel 4.7 Uji F   

ANOVAa       
  

Sum of 

 
Mean 

  
     

Model  Squares Df Square F Sig. 

       

1 Regression1814554.75 4 453638.689 43405.94 .000b 

  7   4  

       

 Residual  992.852 195 10.451   

        

 Total  1815547.60 99    

   9     

         
a. Dependent Variable: Y 

 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
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Uji Koofesien Determinasi (R²) 

 

Dari output tersebut diperoleh nilai (adjust R Square) sebesar 0.801. Hal ini berarti variabel-variabel 

independen (X1, X2, X3, dan X4) memiliki pengaruh sebesar 80.1% terhadap variabel dependen (Y). 

Sedangkan sisanya 100% - 80.1% = 19.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 

penelitian ini. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas sebagai variabel bebas yang diproksikan ROA dinyatakan dapat berkontribusi 

positif signifikan, sehingga hipotesis 1 diterima. Dapat disimpulkan bahwasanya semakin tinggi 

nilai profitabilitas yaitu laba suatu perusahaan, akan tinggi juga nilai perusahaan tersebut, 

profitabilitas juga dapat menjadi sinyal faktor perhitungan investor dalam melihat perkembangan 

suatu perusahaan, seperti dapat membuat pemegang saham sejahtera sehingga menarik banyak 

investor untuk bekerja sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ferdyansyah & Suwaidi (2021) memproksikan ROA sebagai ukuran profitabilitas memperoleh hasil 

jika profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian sama halnya 

dengan Komala dkk (2021) Oktiwiati & Nurhayati (2020). 

 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan sebagai variabel bebas yang diproksikan asseth growth 

dinyatakan berkontribusi positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis 2 

diterima. Pertumbuhan perusahaan yang baik menandakan jika perusahaan tersebut memiliki 

kinerja yang terus meningkat sehingga dapat membuat sinyal baik menarik investor untuk bekerja 

sama. Pertumbuhan asset perusahaan dapat dijadikan bukti jika perusahaan tersebut semakin besar 

untuk menunjang operasional perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meitasari, M Anwar 

(2021) mendapatkan hasil jika pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, jika pertumbuhan perusahaan baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 

sehingga dapat memberikan daya pikat investor untuk menanamkan modalnya. Diperkuat dengan 

penelitian, yang dilakukan oleh Ramdhonah, dkk (2019) dan Rossa,dkk (2023) yang mendapatkan 

hasil jika pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur modal sebagai variabel bebas yang diproksikan DER dinyatakan berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis 3 ditolak. Hasil ini berkaitan 

dengan teori Resource based view, dalam (Ghozali, 2020) dijelaskan bahwa resource based view 

adalah kerangka kerja manajerial perusahaan yang digunakan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dengan memanfaatkan sumber daya strategis perusahaan, teori ini dikembangkan oleh 

Jay B. Barney (1991). Ketika suatu bisnis menggunakan utang yang tinggi untuk modal, tetapi 

perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang strategis untuk mengolah utang tersebut dengan 

meningkatkan kapasitas perusahaan sehingga profit perusahaan naik yang mampu membuat 

investor tertarik untuk bekerjasama dengan berinvestasi, yang akhirnya dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh ApriliandaE., & NurD. 

I. (2023) yang menyatakan jika struktur modal yang diukur dengan DER berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama dilakukan oleh Manurung & Wildan (2023) 

dan Amro, P. Z. N., & Asyik, N. F. (2021) mendapatkan hasil jika struktur modal berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas sebagai variabel bebas yang diproksikan current ratio dinyatakan berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis 4 diterima. Semakin tinggi 

likuiditas yakni kemampuan perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menandakan keuangan perusahaan yang efisien dan perusahaan tidak kekurangan dana dalam 

aktivitas perusahaan sehingga dapat semakin banyak menarik pihak luar untuk bekerja sama 

membuat meningkatnya permintaan terhadap saham dan akan berakibat pada kenaikan nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menguji pengaruh likuiditas 

terhadap nilai perusahaan yang dilakukan oleh Ramadhany, Suwaidi (2021), Rossa dkk (2023) yang 

mendapatkan hasil jika likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan jika profitabilitas yang diproksikan ROA, pertumbuhan 

perusahaan yang diproksikan asset growth , struktur modal yang di proksikan DER dan likuiditas 

yang diproksikan current ratio dapat berkontribusi dalam penurunan ataupun kenaikan dari nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, struktur modan dan 

likuiditas akan semakin tinggi juga nilai perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya. 
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